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 أحاول بالشعر
 إنهاء عصر التخلف

 حتى أؤسس عصرا جديدا
 من الورد والجلنار

 
Dengan puisi aku berusaha 

menghentikan era kegelapan 

hingga kemudian aku ciptakan era baru 

yang terbuat dari mawar dan delima. 

(Nizar Qabbani) 
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ABSTRAK 

 

Penggunaan syair Jahiliah di dalam menafsirkan al-Qur’an setidaknya 

berlandaskan dua alasan, pertama,  al-Qur’an dianggap sebagai respon atas 

perkembangangan sastra pada saat itu. kedua, syair Jahiliah dianggap mampu untuk 

menjadi sarana dalam memahami istilah-istilah gari>b (langka) di dalam al-Qur’an. 
Ini selaras dengan apa yang dikatakan oleh sahabat Ibn ‘Abbas bahwa agar mudah 

dalam memahami lafaz gari>b al-Qur’an alangkah baiknya untuk merujuk pada syair 
Jahiliah, sebab syair Jahiliah merupakan ensiklopedia masyarakat Arab. Namun 

terdapat perbedaan di kalangan para ulama’, ada yang menyatakan syair Jahiliah 

tidaklah bisa menjadi sarana dalam penafsiran,  dan sebagian lain memperbolehkan. 

Sahabat Umar misalnya, ia sering menggunakan syair Jahiliah sebagai sarana dalam 

memahami makna al-Qur’an. Metode ini terus berlanjut sehingga banyak mufassir 

yang menyelipkan syair Jahiliah dalam penafsirannya. Salah satunya adalah al-

Zamakhsyari.  

Oleh sebab itu, secara khusus skripsi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana peran atau fungsi dari syair Jahiliah pada tafsir surat al-Ma>idah dalam kitab 

Tafsi>r al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi Wuju>h al-Ta’wi>l 
karya al-Zamakhsyari. Pada penelitian ini penulis menemukan ada enam syair 

Jahiliah dengan beberapa fungsi atau peran yang berbeda yang digunakan oleh al-

Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat-ayat pada surat al-Maidah. Kemudian, 

penulis juga akan memaparkan seputar implikasi dari penggunaan syair Jahiliah 

dalam sebuah penafsiran. Lebih lanjut, pada penelitian ini penulis menggunakan 

jenis penelitian kualitatif yang berupa kajian pustaka (library researc), 

menggunakan metode deduktif (pengolahan data yang berangkat dari fakta-fakta 

yang bersifat umum, kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat khusus atau 

menjadi contoh kongkrit) dengan teknik analisis-deskriptif.  

Dari penelitian ini penulis menemukan hasil dengan kesimpulan sebagai 

berikut: pertama, Peran syair Jahiliah pada tafsir surat al-Maidah dalam kitab al- 

Kasysyaf memiliki tiga peran yang berbeda, yakni, syair Jahiliah berperan sebagai 

bayan atau penjelas atas kosa kata (mufradat), syair Jahiliah memiliki peran sebagai 

bayan atas penafsiran yang berkenaan dengan tata bahasa, dalam hal ini berupa ilmu 

nahwu, kemudian syair Jahiliah juga memiliki peran sebagai bayan atas penafsiran 

yang berkenaan dengan kaidah ilmu balagah. Kedua, Implikasi dari penggunaan 

syair Jahiliah dalam penafsiran adalah, memperkuat nuansa ra’yi, memperjelas 

keahlian mufassir di bidang bahasa dan sastra, dan dapat mempermudah dalam 

memahami makna sebuah lafaz dari ayat al-Qur’an.  

Kata Kunci: Syair Jahiliah, Tafsi>r al-Kasysya>f, Al-Zamakhsyari,  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kelebihan dan keistimewaan al-Qur’an salah satunya terletak pada gaya 

bahasa yang memiliki sastra tinggi. Keindahan bahasanya dengan susunan kata dan 

diksi yang begitu menawan, nada dan langgemnya yang rupawan, mengalahkan 

segala bentuk sastra yang ada di dunia.1 Selain berposisi sebagai hudan dan sebagai 

bagian dari fakta-fakta sosio-historis, al-Qur’an juga dapat dilihat hubungannya 

dengan masyarakat Arab saat itu, dimana al-Qur’an digambarkan sebagai ucapan 

puitik yang menyerupai kata-kata yang keluar dari mulut seorang penyair, tidak lain 

sebagai fakta bahwa al-Qur’an ditangkap sebagai teks sastra.  

Rekam jejak sejarah mencatat, kemajuan dan perkembangan bahasa dan 

sastra Arab pada saat itu banyak dipengaruhi oleh gaya bahasa al-Qur’an. 

Keindahan bahasa yang dimiliki oleh al-Qur’an tidak hanya mempengaruhi bangsa 

Arab dari segi bahasanya saja, akan tetapi juga mempengaruhi di seluruh aspek-

aspek kehidupan. Sebab kandungan al-Qur’an berisikan seluruh sendi-sendi 

kehidupan manusia. Tidak ada satu orang pun yang sanggup meniru dan 

menandingi keindahan bahasa beserta kandungan yang dimiliki al-Qur’an.  

Bahkan dalam kasus ini dengan jelas Allah menantang siapa pun yang bisa 

membuat semisal al-Qur’an. Musailamah al-Kadzdzab adalah satu-satunya orang 

yang mencoba membuat satu surat yang menyerupai al-Qōri’ah dengan tema al-

                                                             
1 M. Quraish Shihab, Mukjizat al-Quran, (Bandung; Mizan, 1997) hlm. 123 
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Difa’. Namun yang didapat oleh Musailamah bukanlah pujian, akan tetapi ejekan, 

cibiran dan menjadi bahan tertawaan orang-orang.2 Yang dilakukan oleh 

Musailamah tersebut tidak lain semata-mata hanyalah perbuatan sia-sia yang 

menampakkan kelemahannya di hadapan al-Qur’an.  

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah pada saat bangsa Arab sedang berada pada 

puncak kejayaan tertinngi dalam bidang bahasa beserta sastranya. Keindahan 

bahasa lengkap dengan berbagai norma yang ada, membuat mereka para bangsa 

Arab sangat sombong dengan membangga-banggakan bahasa dan karya sastra yang 

mereka miliki. Namun dengan diturunkannya al-Qur’an, keindahan al-Qur’an dapat 

mencerai-beraikan semua norma-norma keunggulan sastra yang pernah ada pada 

bangsa Arab.  Bahkan setiap ayat al-Qur’an tidak hanya berhasil memenuhi segala 

norma keindahan sastra yang pernah dikenal oleh bangsa Arab, akan tetapi juga 

mengunggulinya. 

Oleh sebab itu, kemukjizatan al-Qur’an salah satunya adalah untuk 

menundukkan kesombongan bangsa Arab pada saat itu yang membanggakan 

bahasanya, seakan-akan hanya bahasa dan karya sastra merekalah yang paling 

indah dan tidak ada yang bisa menandinginya.3 Itulah mengapa al-Qur’an turun 

sebagai mukjizat dengan keindahan bahasa yang sangat istimewa yang mampu 

memperdaya lawan-lawannya. Sehingga siapapun yang mendengar ataupun 

                                                             
2Ida Latifatul Umroh, “Keindahan Bahasa dan Pengaruhnya Terhadap Bahasa dan Sastra 

Arab Jahily”, Dar eL-Ilmi, II, Oktober 2017, hlm. 50 

3Ida Latifatul Umroh, “Keindahan Bahasa dan Pengaruhnya Terhadap Bahasa dan Sastra 

Arab Jahily”, hlm. 51 
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membacanya mereka akan terpesona dan merasa terangkat pada puncak tertinggi 

kenikmatan sastra.    

Jika membahas sastra Arab maka tidak bisa lepas dari yang namanya puisi 

atau sya’ir. Syair merupakan salah satu cabang sastra Arab yang amat menonjol 

dikalangan masyarakat Arab. Syair adalah sebuah bentuk gubahan yang dihasilkan 

oleh kehalusan serta kepekaan perasaan dan keindahan daya khayal.4  Syair begitu 

dihayati dan dihargai serta disakralkan oleh masyarakat Arab secara umum, 

terkhusus masyarakat Arab zaman Jahiliah dahulu. Oleh sebab itu, penyair begitu 

dihargai, disanjungi dan mendapat kedudukan istimewa di kalangan masyarakat 

Arab Jahiliah.  

Syair Jahiliah berbeda dengan syair Arab Islam dalam pelbagai aspek. Syair 

Jahiliah memiliki banyak unsur seni.5 Akan tetapi Islam menolak dan tidak 

menerima syair-syair Jahiliah. Dengan alasan demi menjaga dan melanggengkan 

kesucian Islam sebagai agama yang suci serta terhindar dari hal-hal negatif yang 

sering dan gemar dilakukan pada zaman Jahiliah.6 Dan akibatnya berdampak pada 

penggunaan syair Jahiliah dalam penafsiran al-Qur’an yang menimbulkan perbedan 

pendapat di kalangan ulama’.  

                                                             
4Yunus Ali Al-Muhdar dan H. Bey Arifin, Sejarah Kesusastraan Arab, (Surabaya: Bina 

Ilmu, 1983), hlm. 28 

5Pada masa Jahiliah tema-tema Syair banyak membahas tentang gazal/tasybi>h, madh, 

hijaa’, rots|a’, hammasah/fakhr, I’tid}ar, wasf, dan hikmah. Sedangkan tema-tema syair pada masa 

permulaan Islam hanya berkisar diantara madh, hija’, dorongan untuk berperang agar mendapatkan 

persaksian di sisi Allah, penyebaran Islam dan anjuran mengikutinya. 

6 Syofyuddin Yusuf, dkk, “Kedudukan Syair dalam Islam”, Jurnal Islam dan Masyarakat 

Kontemporar, Jilid 2, 2009, hlm. 21-22 
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Khairon Nahdiyyin, dalam bukunya yang berjudul Metode Tafsir Sastra 

Amin Al-Khuli Nashr Hamid Abu Zayd menjelaskan bahwa Taha Husein mengkritik 

keras syair Jahiliah. Menurutnya apa yang disebut sebagai syair Jahiliah itu tidaklah 

ditulis pada masa Jahiliah, akan tetapi ditulis pada masa keislaman yang kemudian 

syair tersebut disandarkan pada para penyair terkenal Jahiliah demi kepentingan 

tertentu. Semisal politik, agama, fanatisme kebangsaan, kisah, dan kepentingan 

perawi. Itu sebabnya Thaha Husein dengan tegas menolak syair-syair tersebut 

digunakan dalam menafsirkan al-Qur’an maupun hadis.7 

Sedangkan Margholiuth menyatakan bahwa keberadaan para penyair pada 

masa Jahiliah merupakan sebuah hal yang telah disaksikan oleh al-Qur’an, terbukti 

dengan adanya salah satu surat di dalam al-Qur’an yang diberinama al-Syu’arā’ 

(para penyair) dan terkadang juga mereka disebutkan pada beberapa ayat yang lain. 

Margholiuth beranggapan bahwa para penyair adalah orang-orang yang melakukan 

interaksi dengan jin sebagaimana dukun, sehingga para penyair dianggap sebagai 

pembawa berita-berita ghaib. Oleh karena itu, dengan tegas ia mengatakan bahwa 

syair tidak lain hanyalah sebuah omong kosong yang mana para penyairnya 

membawa manusia pada kesesatan, hanya bisa berbicara namun tidak 

melakukannya. Sedangkan keindahan bahasa yang dimiliki al-Qur’an tidak ada 

hubungannya dengan sastra ataupun seni, sebab Nabi Muhammad bukanlah 

sastrawan, melainkan al-Qur’an adalah kalam Allah yang sangat jelas.8 

                                                             
7Khairon Nahdiyyin, Metode Tafsir Sastra Amin Al-Khuli Nashr Hamid Abu Zayd, 

(Yogyakarta: Adab Press, 2004), hlm. 142-143 

8D. S. Marjulius, Us}ul Al-syi’ri Al-Arabi, terj. Yahya al-Jabburiyyu (Beirut: Muassasatu al-

Risalah, 1988), hlm. 53-54  
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Meski begitu, penggunaan syair Jahiliah sebagai alat bantu dalam 

menafsirkan al-Qur’an ternyata sudahlah menjadi sebuah pengadatan atau 

kebiasaan baku di kalangan para sahabat, tābi’īn maupun  tābi’u al-tābi’īn. Seperti 

ketika Umar bin Khattab r.a. bertanya kepada para sahabat mengenai makna dari 

kata takhawwuf yang terdapat dalam surat An-Nahl: 47, kemudian salah seorang 

pembesar dari kabilah Hudzail menjawab bahwa maknanya adalah pengurangan 

(al-tanaqqus). Lalu sahabat umar menanyakan apakah orang Arab mengetahui kata 

tersebut dalam syair-syairnya, dan orang tersebut menjawab “Iya”.  

Hal tersebut juga dilakukan oleh Ibnu Abbas, guna untuk memahami lafaz 

garīb (langka) dalam al-Qur’an beliau menganjurkan untuk merujuk pada syair 

Jahiliah, dengan tujuan agar mudah dalam memahami lafaz garīb al-Qur’an.9 

Adanya penggunaan syair yang dilakukan oleh Ibnu Abbas ini membuktikan bahwa 

sejak masa awal Islam syair Jahiliah telah memiliki peran dalam menafsirkan al-

Qur’an. 

Terlepas dari perdebatan di atas, penulis berasumsi bahwa perlu kiranya 

diadakan sebuah penelitian lebih lanjut yang secara khusus membahas mengenai 

penggunaan syair Jahiliah dalam penafsiran al-Qur’an. Sehingga, dapat diketahui 

sejauh apa peran atau fungsi dari syair Jahiliah dalam menafsirkan al-Qur’an. 

Jika menyinggung penggunaan syair Jahiliyyah dalam penafsiran al-qur’an, 

terdapat kitab al-Kasysyāf ‘an Haqāiq al-Tanzīl wa ‘Uyūn al-Aqāwīl fi Wujūh al-

Ta’wīl yang terdiri dari 4 jilid, ditulis oleh al-Zamakhsyari. Ia banyak 

                                                             
9Muhammad Husein al-Dzahabiy, Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Maktabah Wahbah, 

2003), Jilid I, hlm. 56-57 
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menggunakan syair-syair Arab, baik syair pra Islam (Jahiliah) ataupun masa Islam 

sebagai salah satu unsur penopang dan pendukung atas penafsirannya.  

Setelah menelaah kitab tafsir al-Kasysyāf, penulis menemukan banyak 

sekali penggunaan syair Jahiliah, salah satunya yang terdapat dalam surat al-

Māidah. Oleh sebab itu agar lebih mempermudah dan dapat menfokuskan 

penelitian, penulis menspesifikasikan penelitian ini pada surat al-Māidah. 

Demikian merupakan contoh penggunaan syair Jahiliah pada surat al-Māidah 

dalam tafsir al-Kasysyaf: 

مْ أَ  رْهُ ذَ مْ وَاحْ هُ ءَ وَا هْ عْ أَ تَّبِ زَلَ اللَّهُ وَلََ تَ   ْ ن ا أَ مَ مْ بِ هُ نَ   ْ ي  َ مْ ب كُ نِ احْ ََ ْْ نْ وَأَ  ََ و نُ تِ ْْ  َ َ 
مْ بِ  هُ  َ ب ي َُصِ نْ  َُرَِدُ اللَّهُ أَ ا  نَّمَ مْ أَ لَ َْ ا وَلَّوْا فَ  َ نْ ت إِ كَ ۖ فَ يْ لَ زَلَ اللَّهُ إِ  ْ ن ا أَ ضِ مَ عْ ضِ بَ  عْ بَ 

ونَ  قُ اسِ َْ يرًا مِ َْ النَّاسِ لَ ثِ نَّ كَ مْ ۗ وَإِ هِ وبِ نُ  ذُ
“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 

diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-

hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari 

sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari 

6okum yang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 

menghendaki akan menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan sebahagian 

dosa-dosa mereka. Dan sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang 

yang fasik.” (Al-Maidah: 49) 

 

Pada saat menafsirkan ayat di atas, al-Zamakhsyari menggunakan sebuah 

syair Jahiliah yang digubah oleh seorang penyair bernama Labid bin Rabi’ah yang 

juga termasuk dari salah satu shāhibu al-Mu’allaqāt. Berikut syairnya: 

َُ أَ   ُْوسِ حِمَامُهَا ة  نَ كِ مْ تَ رَّا   10 إذا لم أرْضَهَا # أَوْ ََ رْتبَِطْ بَ عْضَ الن ُّ

“Tinggalkanlah berbagai tempat jika aku tidak merelakannya 

Atau kematian jiwa berkaitan dengan sebagian jiwa-jiwa yang lain.” 

 

                                                             
10Abi al-Qasim Muhammad bin Umar al-Zamakhsyari al-Khawarizmi, Al-Kasysya>f ‘an 

Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l fi Wuju>h al-Ta’wi>l, (Kairo: Dar al-Hadis, 2012), Jilid I, hlm. 

598 



7 
 

 

Berangkat  dari latar belakang di atas, penulis sangat tertarik untuk meneliti 

lebih dalam mengenai peran syair Jahiliyyah pada tafsir surat al-Māidah dalam 

kitab al-Kasysyāf. Setidaknya ada dua aspek yang mendorong penulis untuk 

melakukan penelitian ini. Pertama, Al-Zamakhsyari diketahui memiliki latar 

belakang sastrawan.11 Meskipun ia berasal dari Persia, namun keahliannya dibidang 

sastra dan syair Arab membuat tafsirnya sarat akan muatan sastra, terlebih saat ia 

menggunakan syair-syair Arab sebagai penopang penafsirannya dalam menyingkap 

makna al-Qur’an. Kedua, surat al-Maidah adalah satu-satunya surat Madaniyyah 

yang di dalam penafsirannya paling banyak mengandung syair-syair Jahiliah. Oleh 

sebab itu penulis hanya menfokuskan penelitian ini pada surat al-Maidah.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah yang akan dijawab dalam panelitian ini adalah: 

1. Bagaimana peran syair Jahiliah pada tafsir surat al-Māidah dalam kitab 

al-Kasysyāf? 

2. Apa implikasi dari syair Jahiliah dalam penafsiran? 

 

C. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui peran syair Jahiliyyah dalam penafsiran al-Qur’an 

                                                             
11Ia banyak belajar dari gurunya yang juga seorang penyair yang terkenal di Khawarizm 

yaitu Abi al-Hasan ibn al-Mudzaffar al-Naisabury. 
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2. Untuk mengetahui implikasi dari penggunaan syair Jahiliah dalam 

penafsiran.  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:  

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan keilmuan yang 

berharga, khususnya dalam ilmu tafsir dan sastra. Dimana al-

Zamakhsyari adalah sosok mufassir yang juga memiliki latar belakang 

sastrawan 

2. Hasil penelitian ini bisa menjadi inspirasi bagi peneliti selanjutnya, 

khususnya mengenai syair Jahiliyyah yang menjadi rujukan dalam 

mengungkap makna al-Qur’an 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menambah minat para pembaca untuk 

menelaah lebih lanjut lagi khazanah keislaman masa lampau, khususnya 

mengenai penggunaan sastra dalam menafsirkan al-Qur’an. 

 

D. Telaah Pustaka  

Guna mempermudah telaah pustaka, penulis mempetakan menjadi tiga 

bagian. Pertama, kajian mengenai penggunaan syair Arab Jahiliah dalam 

penafsiran. Kedua, kajian yang berhubungan dengan sayir Jahiliah dan sastra Arab. 

Ketiga, kajian yang berkaitan dengan tafsir al-Kasysyaf. 

1. Kajian mengenai penggunaan syair Arab Jahiliah dalam penafsiran  

Terkait dengan kajian pustaka, terdapat beberapa penelitian yang 

memiliki tema berdekatan mengenai syair Jahiliah dalam penafsiran al-

Qur’an. Misalnya skripsi Asep Saiful Zulfikar yang berjudul Syair 
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Jahiliyyah dalam Tafsir al-Kasysyāf (Studi atas Penggunaan Syair 

Jahiliyyah dalam Tafsir Al-Kasysyāf Pada Surat Al-Baqarah).12 Di sini 

penulis mencoba menjelaskan fungsi penggunaan syair Jahiliah dalam tafsir 

al-Kasysyāf pada surat al-Baqarah, akan tetapi penulis gagal menjelaskan 

alasan mengapa Zamakhsyari menggunakan syair Jahilyyah dalam 

tafsirnya. Pada skripsinya penulis hanya fokus membahas syair  Jahiliah 

yang ada pada surat al-Baqarah saja. Meski pada latar belakang skripsi 

penulis memaparkan bahwa syair Jahiliah paling banyak terdapat di dalam 

surat al-Baqarah, tetapi pada pembahasannya penulis hanya menjelaskan 

enam contoh saja. 

Kemudian skripsi Inayatus Sholihah yang berjudul Peran Syair 

Jahili dalam Menafsirkan Al-Qur’an (Telaah Kitabal-Tathawwūr al-Dalāli 

baina Lugah al-Syi’ri al-Jahili wa Lugah al-Qur’an al-Karīm).13 Pada 

skripsi ini ia membahas seputar peran syair Jahili dalam menafsirkan al-

Qur’an menurut ‘Udah Khalil Abu ‘Udah dan mencari alasan mengapa 

‘Udah Khalil Abu ‘Udah menggunaka syair Jahili dalam menafsirkan al-

Qur’an.  

Skripsi Abd. Hamid dengan judul Studi Tentang Keabsahan 

Penggunaan Syair Arab Jahiliah Dalam Penafsiran Al-Qur’an. Pada 

                                                             
12Asep Saiful Zulfikar, “Syair Jahiliyyah dalam Tafsir al-Kasysyaf (Studi atas Penggunaan 

Syair Jahiliyyah dalam Tafsir Al-Kasysyaf pada Surat Al-Baqarah)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin 

Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2011. 

13Inayatus Sholihah, “Peran Syair Jahili dalam Menafsirkan Al-Qur’an (Telaah Kitab al-

Tathawwur al-Dalali baina Lugah al-Syi’ri al-Jahili wa Lugah al-Qur’an al-Karim)”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 



10 
 

 

skripsinya Hamid menjelaskan bahwa penggunaan syair Arab Jahiliah dapat 

dipertanggung jawabkan keabsahannya. Karena syair Arab Jahiliah 

termasuk diwan bangsa Arab, dan al-Qur’an itu sendiri diturunkan dengan 

menggunakan bahasa Arab. Selain itu juga penggunaan syair Jahiliah dalam 

penafsiran al-Qur’an diriwayatkan oleh dua orang sahabat Rasulullah, yakni 

Umar bin Khaththab dan dan Abdullah bin Abbas. Yang mana keduanya 

memiliki kualitas ilmu yang tidak diragukan lagi.14 

2. Kajian yang berhubungan dengan syair Jahiliah dan sastra Arab    

Selanjutnya, kitab dan tulisan-tulisan yang terkait mengenai seputar 

syair dan sastra Arab, semisal Kitab Fi al-Adab al-Jahiliy ditulis oleh Taha 

Husayn.15 Pada mukodimahnya dijelaskan: “bahwa kitab ini merupakan 

revisian dari kitab sebelumnya,16 dengan menghapus beberapa sub bahasan 

yang dianggap kontroversi, dan menambahkan beberapa sub pembahasan 

lagi, kemudian judulnya pun dirubah”. Dalam kitab ini Taha Husayn dengan 

keras melontarkan kritik mengenai keotentikan syair Jahiliah dan riwayat 

syair Jahiliah yang diragukan kebenaranya. 

Jurnal berjudul Kedudukan Syair dalam Islam karya Syofyuddin 

Yusuf, dkk. Jurnal ini hanya fokus membahas perkembangan syair pada 

masa awal Islam, kemudian bagaimana pandangan al-Qur’an, Rasul, dan 

                                                             
14Abd. Hamid, “Studi Tentang Keabsahan Penggunaan Syair Arab Jahiliah Dalam 

Penafsiran Al-Qur’an”, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 1988.  

15Taha Husayn, Fi al-Adab al-Ja>hiliy, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1969)  

16Yakni  Fî al-Syi'ri al-Ja>hiliy, karena dinilai kontroversi dan mendapat banyak cercaan 

pedas dari para pemikir Mesir, maka ia menarik semua buku-bukunya dan melakukan revisi. 
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para sahabat terhadap syair. Hanya sedikit sekali menyinggung syair 

Jahiliah, dan sama sekali tidak membahas mengenai syair jahiliah yang 

digunakan sebagai metode penafsiran.17 

Jurnal karya Ida Latifatul Umroh yang berjudul  Keindahan Bahasa 

dan Pengaruhnya Terhadap Bahasa dan Sastra Arab Jahily.18 Pada 

jurnalnya, penulis hanya membahas bahwa keindahan bahasa al-Qur’an 

tidak bisa ditandingi oleh karya sastra manapun. Kemudian menjelaskan 

pengaruh al-Qur’an terhadap bahasa dan sastra Arab, seperti al-Qur’an 

memperindah dan menghiasi lafadz bahasa Arab, menjaga bahasa Arab dari 

kemusnahan dan menjamin keabadian bahasa arab, tersebarnya bahasa Arab 

keseluruh dunia dan lain lain.  

Jurnal karya Khairawati yang berjudul Pengaruh Islam dalam 

Kesusastraan Arab.19 Secara garis besar jurnal ini membahasa bahwa 

kedatangan Islam telah memberi pengaruh besar pada kesusastran Arab baik 

dari segi halus bahasanya, luasnya atau semakin bertambahnya penyebaran 

pemakaian bahasa Arab bahkan ditambah dengan tingginya nilai-nilai sastra 

yang terkandung didalamnya. Dan para penyair mendapat inspirasi dari 

susunan dan bahasa yang terkandung dalam al-Qur’an.   

                                                             
17 Syofyuddin Yusuf, dkk, “Kedudukan Syair dalam Islam”, Jurnal islam dan masyarakat 

kontemporari, Jilid II, 2009. 

18Ida Latifatul Umroh, “Keindahan Bahasa dan Pengaruhnya Terhadap Bahasa dan Sastra 

Arab Jahily”, Dar eL-Ilmi, II, Oktober 2017. 

19Khairawati, “Pengaruh Islam dalam Kesusastraan Arab”, e-USU Repository Sumatra 

Utara Universitas. 
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Jurnal karya Akhmad Patah yang berjudul Adopsi Pola Puisi Arab 

Jahili Dalam al-Qur’an (Pendekatan Ilmu al-‘Arūḍ).20 Jurnal ini 

menjelaskan mengenai Al-Qur’an yang mengadopsi atau sesuai dengan pola 

matra puisi tradisi perpuisian Arab, dengan alasan bahwa al-Qur’an 

diturunkan di tengah masyarakat yang pada saat itu  sangat mencintai puisi. 

Menjelaskan tentang bahar, serta pembagiannya, kemudian memberikan 

contoh ayat-ayat yang memiliki bahar dengan segala macam 

pembagiannya. 

Jurnal karya Ichyatul Mazida yang berjudul Jamil Sidqi al- Zahawi: 

Penyair Kontemporer Besar di Dunia Arab.21 Secara keseluruhan jurnal ini 

membahas perkembangan kesusastraan Arab di dunia Arab semakin pesat 

pada masa Modern. Pada masa ini, para pengarang bebas mengekspresikan 

dirinya dan ide-idenya melalui tulisan tanpa ada batas kebudayaan dan 

aturan dalam berkarya. Sebagaimana dalam membuat puisi, tidak batasan 

jumlah barisnya. 

Skripsi karya Achmad Faqih yang berjudul Penyair dalam al-

Qur’an (Penafsiran atas QS. asy-Syu’arā Ayat 224-227).22 Skripsi ini 

membahas mengenai tradisi puisi bangsa Arab, penyair Arab sebelum dan 

                                                             
20 Akhmad Patah, “Adopsi Pola Puisi Arab Jahili Dalam al-Qur’an (Pendekatan Ilmu al-

‘Arūḍ)”, Adabiyyāt, I, Juni 2017. 

21Ichyatul Mazida, “Jamil Sidqi al Zahawi : Penyair Kontemporer Besar di Dunia Arab”, 

Jurnal Ilmiah Non Seminar, Program Studi Arab Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Depok, Mei 

2016. 

22Achmad Faqih, “Penyair dalam Al-Qur’an (asy-Syuara >’ ayat 224-227)”, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014. 
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setelah datangnya Islam, dan membahas bagaimana gambaran penyair serta 

kategori penyair menurut QS. asy-Syuara’ ayat 224-227.  

3. Kajian yang berkaitan dengan tafsir al-Kasysyaf  

Tulisan-tulisan yang mengkaji tafsir al-Kasysyaf, seperti skripsi Siti 

Rahayu dengan judul Aspek Majaz Dalam Surah al-Ghasyiyah Menurut al-

Zamakhsyari Dalam Kitab Tafsir al-Kasysyaf.23 Meski skripsi ini 

menjelaskan mengenai kesusastraan, terkhusus mengenai aspek majaz dam 

surah al-Ghasyiyah, tapi tidak membahas mengenai syair jahiliah. 

Skripsi yang ditulis oleh M. Maghfur Amin dengan judul Pengaruh 

Mu’tazilah Terhadap Konsep Muhkam-Mutasyābih (Studi Analisis Kitab 

Tafsir al-Kasysyāf Karya al-Zamakhsyari).24 Menjelaskan kemu’tazilahan, 

konsep muhkam mutasyabih dan menjelaskan pengaruh kemu’tazilahan 

terhadap konsep muhkam-mutasyabih. Di sini juga dipaparkan bahwa dalam 

menjelaskan ayat-ayat mutasyabih al-Zamakhsyari menggunakan teori 

majaz, isti’arah dan tams\il sebagai langkah untuk mentakwil. Meski 

memaparkan mengenai kesusastraan sebagai teori untuk mentakwil, namun 

dalam skripsi ini juga penulis tidak membahas syair jahiliah.  

Dari telaah pustaka di atas, telah banyak yang membahas mengenai 

kesusastraan Arab semisal syair-syair Arab, begitu juga mengenai penafsiran al-

                                                             
23Siti Rahayu, “Aspek Majaz Dalam Surah al-Gha>syiyah Menurut al-Zamakhsyari Dalam 

Kitab Tafsir al-Kasysyaf.”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2017. 

24M. Maghfur Amin,“Pengaruh Mu’tazilah Terhadap Konsep Muhkam-Mutasya>bih (Studi 

Analisis Kitab Tafsir al-Kasysyaf Karya al-Zamakhsyari)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014 
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Zamakhsyari. Namun hanya sedikit sekali pembahasan yang menjelaskan peran 

syair Jahiliah dalam penafsiran, terutama peran syair Jahiliah dalam tafsir al-

Kasysya>f karya al-Zamakhsyari. Hanya ada satu skripsi yang membahas itu dan 

memfokuskan penelitiannya pada surat al-Baqarah saja. Menurut hemat penulis, 

sejauh ini belum ditemukan penelitian yang mengkaji mengenai peran syair Jahiliah  

pada surat al-Ma>idah dalam tafsir al-Kasysyaf. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada skripsi ini berupa penelitian kualitatif dengan bentuk 

kepustakaan (library research), yakni dengan menekankan sumber 

informasinya pada bahan kepustakaan yang sesuai dengan objek pembahasan, 

dengan mengumpulkan data dari berbagai bentuk kitab, buku, tesis, skripsi, 

jurnal dan tulisan-tulisan lain yang berhubungan dengan pembahasan ini. 

2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua bentuk sumber data, 

yakni sumber primer dan sekunder. Kemudian punulis mengkatagorikan 

sumber-sumber tersebut:  

a. Sumber primer, sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab al-

Kasysyāf ‘an Haqāiq al-Tanzāl wa ‘Uyūn al-Aqāwīl fi Wujūh al-Ta’wīl 

yang disusun oleh al-Zamakhsyari.  

b. Sementara sumber sekunder dalam penelitian ini meliputi khazanah 

intelektual yang berhubungan dengan tema yang dibahas dalam 
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penelitian ini, semisal karya-karya yang berkaitan dengan Tafsir al-

Kasysyaf serta pengarangnya yakni  al-Zamakhsyari, dan literatur yang 

berkenaan dengan sastra Arab terutama yang membahas mengenai syair 

Jahiliah beserta penggunaannya dalam penafsiran,  

3. Analisis Data 

Data yang telah diperoleh nantinya akan diolah dengan menggunakan teknik 

analisis-deskriptif, dengan mengedepankan metode deduktif. Deskriptif 

diartikan, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-

angka. Karakteristik tersebut membuat penelitian ini diisi kutipan-kutipan data 

yang digunakan untuk memberi gambaran penyajian laporan. Metode deduktif 

adalah analisa yang dilakukan sejak awal pengumpulan data sampai akhir untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi. Metode deduktif, yaitu pengolahan data 

yang berangkat dari fakta-fakta yang bersifat umum, kemudian ditarik suatu 

kesimpulan yang bersifat khusus. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar pembahasan ini runtut dan tidak melebar, maka penulis akan 

menyajikan sistematika pembahasan ke dalam lima bab dengan beberapa sub bab 

di dalamnya, antara lain:   

Bab pertama, berisi pendahuluan yang mencakup beberapa sub bab seperti: 

latar belakang penulisan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 

pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
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Bab kedua, menjelaskan mengenai syair Jahiliah dan metodologi tafsir 

Bayãn. Pada bab ini mencakup pengertian serta perkembangan sastra Arab dan 

syair Jahiliah, kemudian membahas metode tafsir bayan guna mengetahui 

hubungan Syair Jahiliah dengan metodologi Tafsir Bayãn sebagai salah satu 

metodologi penafsiran al-Quran. 

Bab ketiga, membahas tokoh pengarang kitab ini yaitu Abi al-Qāsim 

Muhammad bin Umar al-Zamakhsyari al-Khawārizmi. Bab ini berisi biografi, 

pendidikan, karya-karya, guru serta murid. Selanjutnya memaparkan mengenai 

latar belakang penulisan, corak, metodologi, karakteristik, dan refrensi atau 

rujukan dalam menulis tafsir al-Kasysyāf ‘an Haqāiq al-Tanzīl wa ‘Uyūn al-

Aqāwīl fi Wujūh al-Ta’wīl. 

Bab keempat, merupakan inti pembahasan mengenai penggunaan syair 

Jahiliah dalam menafsirkan al-Qur’an. Pada bab ini penulis akan menjelaskan 

mengenai peran atau fungsi syair Jahiliah pada tafsir surat al-Ma>idah dalam kitab 

al-Kasysya>f, dan kemudian disusul dengan penjelasan yang membahas mengenai 

implikasi dari penggunaan syair Jahiliah dalam penafsiran. 

Bab kelima berisikan penutup yang meliputi kesimpulan akhir dan juga 

sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah diajukan. Kemudian saran-saran 

untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari penjelasan yang telah dipaparkan di atas, penulis akan memberikan 

kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah disebutkan 

sebelumnya sebagai berikut:  

1. Peran atau fungsi penggunaan syair Jahiliah pada tafsir surat al-Maidah 

dalam kitab al-Kasysyaf memiliki tiga fungsi, sebagai berikut: 

a) Syair Jahiliah berperan sebagai bayan atau penjelas kosa kata 

(mufradat).  

b) Syair Jahiliah berperan sebagai bayan atas penafsiran yang 

berkenaan dengan tata bahasa, dalam hal ini berupa ilmu nahwu. 

c) Syair Jahiliah juga memiliki peran sebagai bayan atas penafsiran 

yang berkenaan dengan kaidah ilmu balagah.  

Ketiga bentuk penafsiran syair Jahiliah di atas hanya berfungsi untuk  

membantu dan mempermudah dalam memahami makna sebuah lafaz dari ayat al-

Qur’an. Bukan berfungsi untuk memahami ayat secara keseluruhan dan bukan 

berfungsi untuk menafsirkan ayat dengan kandungan syair Arab Jahiliah.  

2. Implikasi Syair Jahiliah dalam Penafsiran adalah sebagai berikut: 

a) Memperkuat nuansa ra’yi  

Termasuk penafsiran dengan corak tafsir bi al-Ra’yi adalah 

membahas ayat dengan gaya bahasa arab dan aspek-aspeknya, yakni 
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memahami ayat-ayat al-Qur’an dengan menggunakan analisa 

bahasa, gramatika dan sastra. Dalam mengungkap makna ayat-ayat 

al-Qur’an al-Zamakhsyari tidak luput dari salah satu cabang sastra 

yaitu, syair. Ia mencantumkan syair Jahiliah yang mengandung 

makna ayat-ayat yang ia tafsirkan. Keberadaan syair Jahiliah pada 

penafsirannya menjadi salah satu cara untuk memperkuat nuansa al-

ra’yi.  

b) Memperjelas keahlian mufassir di bidang bahasa dan sastra  

Keahlian yang dimiliki al-Zamakhsyarī adalah di bidang ilmu 

bahasa dan sastra sehingga tidak heran ketika dalam tafsirnya 

banyak nuansa sastra, termasuk menggunakan syair sebagai sarana 

dalam penafsiran, sehingga corak penafsiran terhadap setiap ayat-

ayat al-Qur’an pun sangat mempertimbangkan keindahan susunan 

bahasa al-Qur’an dan  sastranya. keahliannya dalam menguasai 

bahasa dan sastra Arab dijadikan sebagai modal utama dalam 

menginterpretasikan ayat-ayat al-Qur’an.   

c) Mempermudah dalam memahami makna sebuah lafaz dari ayat al-

Qur’an 

Dari apa yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya bahwa 

dalam kitab al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l 

fi Wuju>h al-Ta’wi>l, menurut penulis, syair Jahiliah sangat memiliki 

peran penting dalam membantu memahami makna sebuah lafaz dari 

ayat al-Qur’an, baik itu mengungkap makna dari suatu kata atau 
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mufrodat, menjelaskan dari sisi kebahasaanya, semisal nahwu s}orf 

serta balaghah-nya, bahkan membantu memahami makna ghari>b 

dalam al-Qur’an. 

 

B. Saran-saran 

Setelah melakukan penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat penulis 

sampaikan: 

1. Penulis menyadari bahwa penelitian yang mengkaji mengenai peran syair 

Jahiliah dalam menafsirkan al-Qur’an masih sangat sedikit. Oleh sebab itu 

penulis berharap agar penelitian ini dapat terus berlanjut, tidak hanya 

mengkaji mengenai syair Jahiliah yang ada di dalam tafsir al-Kasysyaf, 

melainkan juga syair-sayir Jahiliah yang terdapat pada kitab-kitab tafsir 

yang lain semisal, tafsir al-Thabari, Ibnu Katsir, dll.  

2. Pada penelitian ini, penulis memfokuskan kajian pada tafsir surat al-Maidah 

saja. Masih ada surat-surat lain yang dapat dijadikan sebagai objek utama 

dalam penelitian skripsi selanjutnya.  

3. Dalam penelitian ini, penulis hanya mengkaji peran syair Jahiliah saja. 

Padahal di dalam tafsir al-Kasysyaf terdapat juga syair-syair Islam yang 

digunakan oleh al-Zamakhsyari dalam menafsirkan al-Qur’an. Dengan 

demikian, penulis berharap akan ada penelitian lebih lanjut yang mengkaji 

bagian tersebut.  

4. Tafsir Bayan merupakan metode tafsir dengan pendekatan sastara. Oleh 

karena itu, dalam mengkaji syair Jahiliah dalam penafsiran, peneliti 
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selanjutnya dapat menggunakan teori dan kritik sastra modern semisal 

hermeneutika, linguistik, semantik, dll. agar dapat dijadikan alternatif dalam 

pengembangan tafsir kontemporer.  

Demikianlah penelitian terhadap peran syair Jahiliah pada tafsir surat al-

Maidah dalam kitab Tafsi>r al-Kasysya>f ‘an Haqa>iq al-Tanzi>l wa ‘Uyu>n al-Aqa>wi>l 

fi Wuju>h al-Ta’wi>l karya al-Zamakhsyari. Tentunya dalam penelitian ini tidak 

sepenuhnya sempurna dan masih memiliki banyak sekali kekurangan. Kiranya 

penulis berharap ada kritik dan saran sebagai upaya dalam mengevaluasi penelitian 

selanjutna dan penulis juga berharap semoga penelitian ini dapat memberikan 

sumbangsi keilmuan, baik dalam bidang tafsir al-Qur’an ataupun sastra Arab. 

Walla>hu A’lam bi al-S{awa>b. 
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